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Abstract  

The coffee shop business in Indonesia has become a promising trend, considering the coffee drinking 

culture that involves various groups of society. This research aims to solve the problem of selecting a coffee 
shop business location for the community in Bagan Batu, Bagan Sinembah District, Rokan Hilir Regency, 

Riau Province. To make it easier to choose a coffee shop business location, this is done by building a 

decision support system that can help people easily choose a coffee shop business location. The decision 
support system was built using the Multi-Objective Optimization method based on Ratio Analysis 

(MOORA). The decision support system for selecting a coffee shop business location uses criteria consisting 

of location distance from the city center, level of competition, road conditions, parking area and rental 

price. From the results of data processing that has been carried out in the Decision Support System for 
selecting coffee shop business locations, the recommendation for the best business location with rank 1 is 

location_04 with a value of 0.20300, rank 2 is location_08 with a value of 0.18598, and rank 3 is 

location_08 with a value of 0.18566 . With this Decision Support System, potential coffee shop owners in 

Bagan Batu can easily and quickly choose the optimal location for their business. 

Keywords: Selection, Coffee Shop, MOORA, Criteria, Location.

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia, dari kalangan 

remaja, mahasiswa, pegawai kantoran, pekerja 

berat dan lain-lain, dari pedesaan sampai di 

perkotaan mempunyai tradisi dalam menikmati 

kopi. Budaya minum kopi ini membuka peluang 

bisnis kopi bagi masyarakat dengan membuka 

coffee shop. Berbeda dengan bisnis lainnya, 

bisnis coffee shop memungkinkan pengusahanya 

untuk mendapat keuntungan atau omzet yang luar 

biasa per hari nya sebab bisnis coffee shop ini 

memiliki pasar yang sangat luas di mana semua 

kalangan dari kelas bawah hingga atas, usia 

remaja hingga dewasa menyukai kopi. Kebiasaan 

masyarakat minum kopi di pagi hari 

memungkinkan pengusahanya dapat meraih 

omzet harian yang lebih besar dibanding bisnis 

lainnya. Hal inilah yang membuat bisnis ini dapat 

meraih keuntungan besar. 

Namun, untuk meraup untung yang 

besar, pengusaha coffee shop harus menyediakan 

kopi yang nikmat dan memilih tempat yang 

nyaman, harga terjangkau, serta pelayanan yang 

baik. Usaha coffee shop hanya memerlukan 

tempat yang nyaman, sehingga tidak perlu 

menyediakan bangunan coffee shop yang rumit 

dan terlalu banyak ornamen. Pengusaha coffee 

shop cukup menyediakan tempat yang membuat 

pengunjung nyaman dan berada di lokasi yang 

strategis. Pasalnya, saat ini tren masyarakat 

Indonesia adalah menikmati kuliner di tempat 

sederhana. Pengusaha coffee shop tinggal 

memberikan unsur yang membuat pelanggan 

nyaman minum kopi senyaman mereka minum 

kopi di rumah, serta memberikan fasilitas seperti 

WiFi gratis, colokan listrik, dan sebagainya. Hal 

ini akan memudahkan para pelanggan yang ingin 

menikmati kopi sekaligus bekerja. Dari sini dapat 

dilihat bahwa bisnis coffee shop saat ini sangat 

menjanjikan keuntungan. 

Demikian halnya dengan masyarakat 

yang ada di Bagan Batu, Kecamatan Bagan 

Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi 

Riau. Masyarakat di daerah ini, mulai dari 

kalangan remaja, mahasiswa, pegawai kantoran, 

pekerja berat dan lain-lain juga memiliki budaya 
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minum kopi. Melihat peluang ini, banyak orang 

berminat untuk membuka usaha Coffee shop di 

daerah Bagan Batu namun kesulitan untuk 

menentukan lokasi untuk membuka usaha 

tersebut. 

Dengan pesatnya perkembangan zaman 

saat ini dimana berbagai teknologi telah 

dimanfaatkan ditengah-tengah masyarakat [1]–

[8], maka untuk mempermudah dalam pemilihan 

lokasi usaha coffee shop di Bagan Batu 

digunakan pendekatan sistem pendukung 

keputusan berbasis komputer. Saat ini Sistem 

pendukung keputusan telah digunakan dalam 

berbagai bidang untuk membantu mendukung 

keputusan [9]–[16]. Metode yang digunakan 

untuk pemilihan lokasi usaha coffee shop di 

Bagan Batu ini adalah metode Multi-Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA). Metode MOORA telah digunakan 

untuk memecahkan berbagai masalah [17], [18],  

[19],  [20], [21], [22], [23]. Dengan dibangunnya 

Sistem Pendukung Keputusan pemilihan lokasi 

usaha coffee shop menggunakan metode 

MOORA ini, maka masyarakat yang 

menggunakan sistem ini akan memperoleh 

rekomendasi lokasi yang tepat untuk membuka 

usaha Coffee shop di daerah Bagan Batu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

dibuat tahap-tahap yang berisi langkah-

langkah pelaksanaan penelitian. Setiap tahap 

penelitian dilakukan sesuai dengan kerangka 

yang telah direncanakan, karena semua tahap 

pada kerangka kerja penelitian ini 

berpengaruh pada tahap selanjutnya. 

Kerangka kerja yang akan digunakan pada 

tugas akhir ini dapat dilihat pada gambar 1. 

Adapun kriteria yang dibutuhkan 

pada Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 

lokasi usaha coffee shop menggunakan metode 

MOORA ini antara lain: Persentase Jumlah 

penduduk, Jarak dari Pusat Kota, Tingkat 

Persaingan, Kondisi Jalan, Areal Parkir,  

Keamanan, dan Harga Sewa. Adapun data 

kriteria dan bobot untuk setiap kriteria 

ditentukan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Jenis 
C1 Jarak dari Pusat 

Kota 
0.20 

Benefit 

C2 Tingkat 
Persaingan 

0.20 
Benefit 

C3 Kondisi Jalan 0.15 Benefit 

C4 Areal Parkir 0.20 Benefit 

C5 Harga Sewa 0.25 Cost 

 

 
Gambar 1. Frame Work Penelitian 

 

Adapun data hasil seleksi yang akan 

diolah dalam penelitian ini seperti disajikan 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Setiap Alternatif 

 

Alternaif Kriteria 

 C1 C2 C3 C4 C5 

Lokasi_01 18 80 1 86 72 

Lokasi_02 22 86 0 88 80 

Lokasi_03 21 84 1 80 79 
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Lokasi_04 24 80 1 87 75 

Lokasi_05 19 85 0 88 78 

Lokasi_06 17 86 1 90 77 

Lokasi_07 20 87 0 88 74 

Lokasi_08 21 84 1 86 83 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selanjutnya dilakukan pemrosesan 

keputusan dengan metode MOORA yang 

dilakukan dengan langkah-langkah antara lain : 

 

- Membuat matriks keputusan : 

 

Xij= 

[
 
 
 
 
 
 
 
18 80 1 86 72
22 86 0 88 80
22 84 1 80 79
24 80 1 87 75
19 85 0 88 78
17 86 1 90 77
20 87 0 88 74
21 84 1 86 83]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

- Menghitung matriks ternormalisasi dengan 

menggunakan persamaan di bawah ini : 

a. Untuk kriteria C1 

X1.1 =  
18

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
18

57.58473
 = 0.31259 

X2.1= 
22

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  =
22

57.58473
 = 0.38205 

X3.1= 
22

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
20

57.58473
 = 0.36469 

X4.1= 
24

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
22

57.58473
 = 0.41678 

X5.1= 
19

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
19

57.58473
 = 0.32995 

X6.1= 
17

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
19

57.58473
 = 0.29522 

X7.1= 
20

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
20

57.58473
 = 0.34732 

X8.1= 
21

√182+222+222+242+192+172+202+212
 

  = 
21

57.58473
 = 0.36469 

 

b. Untuk kriteria C2 

X1.2= 
80

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.33657 

X2.2= 
86

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.36182 

X3.2= 
84

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.3534 

X4.2= 
80

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.33657 

X5.2= 
85

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.35761 

X6.2= 
86

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.36182 

X7.2= 
87

√802+862+842+802+852+862+872+842
 

= 
80

237.69308
 = 0.36602 

X8.2= 
84

√802+862+842+802+852+862+872+842
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= 
80

237.69308
 = 0.3534 

 

c. Untuk kriteria C3 

X1.3= 
1

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0,4472 

X2.3= 
0

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0 

X3.3= 
1

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0,4472 

X4.3= 
1

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0,4472 

X5.3= 
0

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0 

X6.3= 
1

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0,4472 

X7.3= 
0

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0 

X8.3= 
1

√12+02+12+12+02+12+02+12
 

= 
1

2.23607
 = 0,4472 

 

d. Untuk kriteria C4 

X1,4  = 
86

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35083 

X2,4  = 
88

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35899 

X3,4  = 
80

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.32635 

X4,4  = 
87

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35491 

X5,4  = 
88

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35899 

X6,4  = 
90

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.36714 

X7,4  = 
88

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35899 

X8,4  = 
86

√862+882+802+872+882+902+882+862
 

= 
86

245.13874
 = 0.35083 

 

e. Untuk kriteria C5 

X1,5  = 
72

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
72

218.69614
 = 0.32923 

X2,5  = 
80

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
80

218.69614
 = 0.36581 

X3,5  = 
79

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
79

218.69614
 = 0.36124 

X4,5  = 
75

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
75

218.69614
 = 0.34295 
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X5,5  = 
78

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
78

218.69614
 = 0.35666 

X6,5  = 
77

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
77

218.69614
 = 0.35209 

X7,5  = 
74

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
74

218.69614
 = 0.33837 

X8,5  = 
83

√722+802+792+752+782+772+742+832
 

 = 
83

218.69614
 = 0.37953 

 

Sehingga diperoleh hasil normalisasi seperti 

matriks di bawah ini : 

Xij= 

[
 
 
 
 
 
 
 
0.31259 0.33657 0.447221 0.35083 0.32923
0.38205 0.36182 0 0.35899 0.36581
0.36469 0.3534 0.44722 0.32635 0.36124
0.41678 0.33657 0.44722 0.35491 0.34295
0.32995 0.35761 0 0.35899 0.35666
0.29522 0.36182 0.44722 0.36714 0.35209
0.34732 0.36602 0 0.35899 0.33837
0.36469 0.3534 0.44722 0.35083 0.37953]

 
 
 
 
 
 
 

 

Selanjutnya, matriks hasil normalisasi dikalikan 

dengan bobot setiap kriteria yakni [0.20, 0.20, 

0.15, 0.20, 0.25] sehingga diperoleh hasil seperti 

matriks berikut ini: 

Xwj= 

[
 
 
 
 
 
 
 
0.06252 0.06731 0.06708 0.07016 0.08231
0.07641 0.07236 0 0.07180 0.09145
0.07294 0.07068 0.06708 0.06527 0.09031
0.08336 0.06731 0.06708 0.07098 0.08574
0.06599 0.07152 0 0.07180 0.08916
0.05904 0.07236 0.06708 0.07343 0.08802
0.06946 0.07320 0 0.07180 0.08459
0.07294 0.07068 0.06708 0.07016 0.09488]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan Nilai 

Optimum Yi (Max-Min) menggunakan 

persamaan di bawah ini.  

Y1 = (0.06252 + 0.06731 + 0.06708 + 

0.07016) - 0.08231 = 0.18477 

Y2 = (0.07641 + 0.07236 + 0 + 0.07180) - 

0.09145 = 0.12912 

Y3 = (0.07294 + 0.07068 + 0.06708 + 

0.06527) - 0.09031 = 0.18566 

Y4 = (0.08336 + 0.06731 + 0.06708 + 

0.07098) - 0.08574 = 0.20300 

Y5 = (0.06599 + 0.07152 + 0 0.07180) - 

0.08916 = 0.12014 

Y6 = (0.05904 + 0.07236 + 0.06708 + 

0.07343) - 0.08802 = 0.18389 

Y7 = (0.06946 + 0.07320 + 0 0.07180) - 

0.08459 = 0.12987 

Y8 = (0.07294 + 0.07068 + 0.06708 + 

0.07016) - 0.09488 = 0.18598 

 
Hasil perankingan yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Perankingan 

No Alternatif Yi  Ranking  

1 Lokasi_01 0.18477  4 

2 Lokasi_02 0.12912  7 

3 Lokasi_03 0.18566  3 

4 Lokasi_04 0.20300  1 

5 Lokasi_05 0.12014  8 

6 Lokasi_06 0.18389  5 

7 Lokasi_07 0.12987  6 

8 Lokasi_08 0.18598  2 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat 

dilihat bahwa 3 lokasi dengan Nilai terbesar 

adalah lokasi 04, 08 dan 03. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan lokasi usaha coffee shop 

menggunakan metode MOORA yang telah 

dibangun, diperoleh beberapa kesimpulan bahwa 

melalui sistem pendukung keputusan ini, 
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pemilihan lokasi usaha coffee shop dapat 

dilakukan dengan mudah dan cepat. Sistem 

Pendukung Keputusan pemilihan lokasi usaha 

coffee shop ini menggunakan kriteria yang terdiri 

dari jarak dari pusat kota, tingkat persaingan, 

kondisi jalan, areal parkir, dan harga sewa. Dari 

hasil perankingan Sistem Pendukung Keputusan 

pemilihan lokasi usaha coffee shop ini diperoleh 

3 calon lokasi usaha terbaik terbaik dengan 

rangking 1 adalah lokasi_04 dengan nilai 

0.20300, rangking 2 adalah lokasi_08 dengan 

nilai 0.18598, dan rangking 3 adalah lokasi_08 

dengan nilai 0.18566. 
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